BAB IV
KESIMPULAN

Karawitan merupakan salah satu jenis pertunjukan musik
etnik. Perangkat yang digunakan terhimpun secara kelompok.
Jenis instumen yang terdapat di dalamnya meliputi instrumen
pukul, gesek, petik, tiup, dan kebuk. Jenis seni pertunjukan ini
sudah tersebar hampir diseluruh dunia. Seni karawitan dalam
presentasinya sering dijasakan sebagai mitra atau pengiring seni
pertunjukan lain misalnya tari, pedalangan, atau drama dan dapat
pula dipresentasikan sebagai pertunjukan yang mandiri.

Gending merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari karawitan. Gending merupakan bangunan musikal yang
terekspresikan melalui sarana ungkap gamelan slendro dan pelog.
Di sisi lain, gending oleh orang Jawa dipahami sebagai suatu
istilah untuk menyebut repertoar-repertoar dalam karawitan Jawa,
serta digunakan untuk wacana-wacana lain di luar konteks
musikal.

Karawitan gaya Yogyakarta dalam garap gendingnya lebih
populer pada garap gending soran, yaitu gending yang disajikan
dengan volume keras yang lebih menonjolkan garap instrumen
wingking, meliputi instrumen balungan, bonang, kenong, kempul
dan gong, sehingga karakter musikalnya terkesan agung,

mungguh, gagah, greget dan keras, namun juga banyak memiliki
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gending garap lirihan, yaitu dengan lebih menonjolkan garap
instrumen depan, di antaranya gender, rebab, kendang, gambang ,
suling, siter disertai garap vokal.

Gending Babar Layar merupakan salah satu gending yang
disajikan dengan garap soran. Dalam penyajiannya gending ini
lebih menonjolkan garap instrumen wingking, yaitu instrumen
balungan, bonang, kenong dan kendang.

Gending Longkrang merupakan salah satu gending yang
disajikan dengan garap lirihan. Dalam garapnya lebih menonjolkan
garap instrumen depan, yaitu gender, rebab, gambang, disertai
dengan garap vokal, yaitu sindhenan dan gerongan. Keistimewaan
yang terdapat dalam gending Longkrang adalah pada penggunaan
kendangan Longkrang, yang mana kendangan ini hanya khusus
digunakan untuk gending Longkrang. Spesifikasinya terletak pada
bentuk pola kendangan-nya yaitu kenong I dan II menggunakan
kendangan Jangga, sedangkan kenong III dan IV menggunakan
kendangan Candra, sehingga dengan demikian gending ini dapat
disebut gending pamijen. Ladrang Mangkrak tergolong gending dlit
dengan bentuk kendangan ladrang.

Gending Bedhayan Bondhet pada praktiknya berfungsi
untuk mengiringi tari Bedhaya Bondhet. Garap secara
keseluruhan disajikan dengan garap bedhayan dengan cakepan

vokal engge-babo dengan laya antal.
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Gending Titipati pada praktiknya berfungsi sebagai iringan
pada pakeliran semalam suntuk yang digunakan pada adegan
kedhatonan. Garap gendingnya disesuaikan dengan suasana
pertunjukan wayang.

Proses penyajian semua gending di atas memerlukan
kecermatan dan Kketelitian dari masing-masing pemain instrumen
karena banyaknya pengulangan gatra pada susunan balungan.
Dilihat dari bentuk gending yang panjang, diperlukan ketelitian

pada instrumen kolotomik seperti kethuk, kenong, kempul dan

gong.
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